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V.  SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kinerja Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Lampung Selatan Tahun Anggaran 
2004-2008 dengan melihat dari sumber-sumber PAD memiliki rata-rata capaian target 
(CT) antara 66,55% sampai 129,92%. Retribusi persampahan dan kebersihan memiliki 
rata-rata capaian target sebesar 129,92% dengan status tinggi. Rata-rata capaian target 
yang memiliki status sedang adalah lain-lain PAD yang sah dan Laba Usaha Daerah 
masing-masing sebesar 119,27% dan 101,27%. Sedangkan yang memiliki status rendah 
adalah pajak daerah memiliki capaian target sebesar 97,12%. 
2. Share (S) Sumber-sumber PAD Kabupaten Lampung Selatan Tahun Anggaran 2004-2008 
antara 0,13% sampai dengan 29,50%. Lain-lain PAD yang sah memiliki share terbesar 
29,50% dan memberikan kontribusi terbesar terhadap total PAD. Retribusi daerah 
memiliki share terkecil sebesar 3,54% dan memberikan kontribusi terkecil terhadap total 
PAD. 
3. Pertumbuhan (G) Sumber-Sumber PAD Kabupaten Lampung Selatan Tahun Anggaran 
2004-2008 antara -13,46% sampai 1369,78%. Rata-rata pertumbuhan tertinggi terdapat 
pada Laba Usaha Daerah sebesar 1369,78% dan Posisi terendah dimiliki oleh rata-rata 
pertumbuhan retribusi daerah sebesar 10,13%. 
4. Pajak daerah, laba usaha daerah dan lain-lain PAD yang sah merupakan PAD unggulan 
berada pada Kuadran II. Untuk item-item pajak daerah dan retribusi daerah yang 
mendapatkan PAD unggulan antara lain pajak hotel dan restoran, pajak hiburan, pajak 
reklame, pajak penerangan jalan, retribusi pelayanan kesehatan dan retribusi parkir. 
Retribusi daerah merupakan PAD cukup unggul berada pada Kuadran III perlu mendapat 
dorongan agar terus tumbuh. Item-item pajak daerah dan retribusi daerah yang 
mendapatkan PAD cukup unggul  terdiri dari pajak pengambilan bahan galian golongan 
C, retribusi penggantian biaya cetak, retribusi pasar, retribusi pengujian kendaraan 
bermotor, retribusi jasa usaha, dan retribusi lain-lain. Sedangkan item-item pajak daerah 
dan retribusi daerah yang mendapatkan PAD tidak unggul berada pada Kuadran IV antara 
lain retribusi pelayanan persampahan dan kebersihan, retribusi jasa usaha pemakaian 
kekayaan daerah serta retribusi izin. Pada Kuadran IV perlu ada upaya-upaya khusus 
yang menyentuh penataan berbagai aspek seperti peningkatan SDM; penyiapan 
sarana/prasarana dasar dan pendukung; peraturan dan perundangan yang memperhatikan 
aspek ekonomis, efisiensi dan netralitas; revitalisasi lembaga-lembaga terkait termasuk 
desentralisasi kewenangan perizinan investasi; kebijakan pemberian fasilitas insentif  
kepada investor yang lebih menarik serta optimalisasi potensi sumber PAD sehingga 
bermanfaat kepada daerah. 
 
 
 
 
 
 
B. Saran 
 
1. Kontribusi PAD terhadap APBD Kabupaten Lampung Selatan masih sangat kecil 
jumlahnya. Oleh karena itu Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Selatan harus lebih 
mengoptimalkan dan menggali potensi sumber-sumber PAD untuk meningkatkan PAD. 
Karena salah satu ciri utama suatu daerah mampu melaksanakan otonomi daerah adalah 
dengan meminimalkan bantuan dari pemerintah pusat dan PAD harus menjadi sumber 
keuangan terbesar. 
2. Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan harus mampu mempertahankan dan 
meningkatkan penerimaan setiap tahunnya dari sumber-sumber PAD yang memberikan 
kontribusi yang cukup besar terhadap PAD.  
3. Untuk meningkatkan penerimaan sumber-sumber PAD maka hal-hal yang perlu 
dilakukan adalah pengawasan, pemantauan, serta mengkaji ulang potensi dan sistem 
penentuan target dari sumber-sumber PAD. 
 
